KEPUTUSAN MENTERTI AGAMA REPUBLIK INDONESTA
NOMOR 244 TAHUN 1993

TENTANG

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

sekitarnya.

Nasional ;

tentang Pendidikan Dasar ;

tentang Pendidikan Menengah ;

tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen ;

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja

den Republik Indonesia Nomor 83 tahun 1993 ;

budayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6

Pendidikan pada Masyarakat ;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 tahun 1975

Keputusan Presiden Nomor 30 tahun 1978 ;

VEREMEU TR ST A N

DAN PENEGERIAN MADRASAH

Menimbang : bahwa dalam menunjang pembangunan Nasional di bidang Pendidik-
an, dipandang perlu dilakukan Pembukaan dan Penegerian Madra -
sah sebagai model, motivasi dan pembinaan Madrasah Swasta di

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1990
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 tahun 1974

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1984

bagaimana telah diubah dan terakhir dengan Keputusan Presi-

6. Keputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Ke-
tahun 1975, Nomor

037/U/1975 dan Nomor 36 tahun 1975 tentang Peningkatan Mutu

( disempurna -
kan) tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Agama Jis Keputusan Menteri Agama Nomor 6 tahun 1979
Nomor 45 tahun 1981 tentang Penyempurnaan Susunan Organisa-
si dan Tata Kerja Departemen Agama sebagai pelaksanaan

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
ngan surat Nomor B-1063/I/93 tanggal 1 Oktober 1993.

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEMBUKAAN
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